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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian  
	Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 di SDIT Madinatul Ilmi Kota Tangerang Selatan untuk mengetahui efektivitas media booklet  tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 7-8 tahun. Sampel penelitian sebanyak 30 anak. Hasil Analisa penelitian ini akan disajikan sebagai berikut :
	Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum
   dilakukan Penyuluhan dengan Menggunakan Media Booklet

	No
	
Nilai Interval
	
N
	Pre-Test

	
	
	
	Persentase (%)
	Kriteria

	1.
	80-100
	 0
	0%
	Sangat Baik 

	2.
	70-79
	8
	26,7%
	Baik

	3.
	60-69
	10
	33,3%
	Cukup

	4.
	50-59
	12
	40%
	Kurang

	5.
	0-49
	0
	0%
	Gagal

	
	Jumlah          30
	100%
	



           Dari tabel 5.1 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa/i sebelum diberikan penyuluhan yang berjumlah 30 orang didapatkan hasil paling tinggi pada kriteria kurang yang terdiri dari 12 responden (40%), kriteria cukup terdiri dari 10 responden (33,3%),  kriteria baik terdiri dari 8 responden (26,7%), kriteria sangat baik  dan gagal terdiri dari 0 responden (0%).
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Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum dilakukan Penyuluhan dengan Menggunakan Media Booklet




	Berdasarkan hasil diagram 5.1 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa/i sebelum diberikan penyuluhan didapatkan hasil paling tinggi pada kriteria kurang yaitu dari 12 responden (40%), kriteria cukup terdiri dari 10 responden (33,3%),  kriteria baik terdiri dari 8 responden (26,7%), kriteria sangat baik  dan gagal terdiri dari 0 responden (0%).
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sesudah dilakukan Penyuluhan dengan Menggunakan Media Booklet

	
No    
	

Nilai Interval
	
N
	Post-Test

	
	
	
	Persentase (%)
	Kriteria

	1.
	80-100
	25
	83,3%
	Sangat Baik 

	2.
	70-79
	5
	16,7%
	Baik

	3.
	60-69
	0
	0%
	Cukup

	4.
	50-59
	0
	0%
	Kurang

	5.
	0-49
	0
	0%
	Gagal

	
	Jumlah          30
	100%
	


Dari tabel 5.2 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa/i sesudah diberikan penyuluhan yang berjumlah 30 orang didapatkan hasil tertinggi pada kriteria sangat baik yaitu sebanyak 25 responden (83,3%), dan kriteria baik sebanyak 5 responden (17,7%).
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Diagram 5.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sesudah dilakukan Penyuluhan dengan Menggunakan Media Booklet 



Berdasarkan hasil diagram 5.2 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa/i sesudah diberikan penyuluhan yang berjumlah 30 orang didapatkan hasil tertinggi pada kriteria sangat baik yaitu sebanyak 25 responden (83,3%), dan kriteria baik sebanyak 5 responden (17,7%).
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan dengan Menggunakan Media Booklet
	No
	Kriteria
	N
(Pre-test)
	N
(Post-test)

	1
	Sangat Baik (80-100)
	0
	25

	2
	Baik (70-79)
	8
	5

	3
	Cukup (60-69)
	10
	0

	4
	Kurang (50-59)
	12
	0

	5
	Gagal (0-49)
	0
	0

	          Jumlah
	30
	30


Tabel 5.3 di atas menjelaskan distribusi frekuensi pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan dengan jumlah tertinggi yaitu pada kriteria kurang dari 12 responden (40%) meningkat menjadi kriteria sangat baik yaitu sebanyak 25 responden  (83,3%) sesudah dilakukan penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media booklet.
46




Diagram 5.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan dengan Menggunakan Media Booklet






Berdasarkan hasil diagram 5.3 menjelaskan distribusi frekuensi pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan dengan jumlah tertinggi yaitu pada kriteria kurang dari 12 responden (40%) meningkat menjadi kriteria sangat baik yaitu sebanyak 25 responden  (83,3%) sesudah dilakukan penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media booklet.
B. Pembahasan
[bookmark: _Toc42859269][bookmark: _Toc43840309]Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Madinatul Ilmi Kota Tangerang Selatan, dengan subjek penelitian anak usia sekolah dasar usia 7-8 tahun yang berjumlah 30 anak terdiri dari 11 anak laki-laki dan 19 anak perempuan. Kegiatan yang dilakukan di sekolah dasar ini yang pertama yaitu mengisi lembar persetujuan mengikuti penelitian, memberikan kuesioner tentang pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut untuk test awal (pre-test) kepada seluruh anak sekolah dasar usia 7-8 tahun yang menjadi responden. Setelah itu, melakukan penyuluhan dengan menggunakan booklet tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Terdiri dari beberapa pembahasan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut meliputi: Syarat-syarat sikat gigi yang baik, Frekuensi menyikat gigi, Cara menyikat gigi, Alat dan bahan menyikat gigi, Hal penting dalam kebiasaan menggosok gigi, Cara menyimpan sikat gigi, Makanan yang menyehatkan dan merusak gigi.
Dan juga dapat dilihat bahwa selisih rata-rata skor tingkat pengetahuan anak tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah dilberikan penyuluhan dengan media booklet adalah 43,3, yang berarti penyuluhan dengan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Hal ini dikarenakan penyuluhan dengan media booklet memiliki kelebihan yaitu menarik, keterbacaan baik, efisien serta praktis untuk digunakan sehingga dapat mudah merangsang pemahaman anak. Selain itu media booklet dapat dipelajari setiap saat karena berbentuk buku, dan dapat di pelajari secara mandiri oleh anak, terdiri dari gambar yang menarik membuat anak tertarik untuk membacanya (Fitriani dan Krisnawati, 2019). Dalam penelitian ini stimulus yang diberikan yaitu berupa penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anak usia 7-8 tahun SDIT Madinatul Ilmi Kota Tangerang Selatan.
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Hasil penelitian tingkat pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media booklet terdapat kenaikan pengetahuan dengan kriteria kurang dari 12 responden (40%) berubah menjadi kriteria sangat 




[bookmark: _GoBack]baik yaitu sebanyak 25 responden  (83,3%). Hal ini telah di jelaskan bahwa mata merupakan pancaindra dengan kapasitas terbesar yang dapat menyalurkan pengetahuan ke otak yaitu, sebesar 75%-87% sedangkan 13%-25% disalurkan oleh pancaindra yang lain (Widyastuti, 2016). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan dengan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan anak dibandingkan sebelum dilakukan penyuluhan dengan media booklet. Hal ini di dukung Hasil penelitian dari wanodyas puspita ningrum dkk (2017), dari hal tersebut maka Pendidikan kesehatan dengan media booklet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan anak. Sehingga media booklet menjadi salah satu media yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak Sekolah Dasar.



Sangat Baik	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	Baik	0%
26,7%
33,3%
40%
0%

80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	0	8	10	12	0	Cukup	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	Kurang	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	Gagal	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	



Sangat Baik	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	Baik	83,3%
16,7%
0%
0%
0%

80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	25	16.7	0	0	0	Cukup	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	Kurang	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	Gagal	80-100	70-79	60-69	50-59	0-49	



Pre-Test	0%
26,7%
33,3%
40%
0%

Sangat Baik	Baik	Cukup 	Kurang	Gagal	0	8	10	12	0	Post- Test	83,3%
16,7%
0%
0%
0%

Sangat Baik	Baik	Cukup 	Kurang	Gagal	25	5	0	0	0	





